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RINGKASAN 

 
 
Perlawanan (Verzet) merupakan upaya hukum terhadap putusan yang 

dijatuhkan diluar hadirnya tergugat (ps. 125 ayat 3 jo. 129 HIR, 149 ayat 3 jo. 153 
Rbg).Pada asasnya perlawanan ini disediakan bagi pihak tergugat yang (pada 
umumnya) dikalahkan.Pada prinsipnya suatu putusan itu hanyalah mengikat para 
pihak yang berperkara dan tidak dapat mengikat pihak ketiga (ps. 1917 BW). 
Akan tetapi bila pihak ketiga hak-haknya dirugikan oleh suatu putusan maka ia 
dapat mengajukan perlawanan terhadap putusan tersebut( ps. 378 RV). 
Perlawanan ini diajukan pada Hakim yang menjatuhkan putusan yang dilawan itu 
dengan menggugat para pihak yang bersangkutan dengan acara biasa( ps. 379 
RV). Pihak ketiga yang hendak mengajukan perlawanan terhadap suatu putusan 
tidak cukup hanya mempunyai kepentingan saja, tetapi harus nyata nyata telah 
dirugikan hak-haknya. 

Apabila perlawanannya itu dikabulkan maka putusan yang dilawan itu 
diperbaiki sepanjang merugikan pihak ketiga( ps. 382 RV). Istilah asli yang 
dipergunakandalam HIR atau Rv adalah ”verzet”. Apabila yang mengajukan 
pihak ketiga, dia dirangkai menjadi istilah ”DerdenVerzet”. Begitu juga dalam asli 
yang dirumuskan dalam pasal 195 ayat (6) HIR dipergunakan istilah ”verzet”. Jika 
yang mengajukan salah satu pihak yang bersengketa itu sendiri, dirangkai menjadi 
”PartaiVerzet”. Akan tetapi perangkaian dimaksud hanya untuk membedakan 
kapasitas atau kedudukan pihak yang mengajukan perlawanan.Sedang dalam 
praktek, secara umum disebut saja verset. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pertama untuk mengkaji 
dan menganalisis putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap selalu dapat 
dieksekusi, kedua,mengkaji dan menganalisis prinsip bagi pihak ketiga dalam 
melakukan upaya hukum perlawanan terhadap putusan yang berkekuatan hukum 
tetap dan ketiga, mengkaji dan menganalisis terhadap pihak ketiga dapat menjadi 
pelawan atas putusan berkekuatan hukum tetap terhadap perkara perdata. 

Untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan permasalahan dalam 
penelitian tesis ini, penulis menggunakan dua macam pendekatan,yakni 
pendekatan Perundang-undangan (statute approach), yaitu suatu pendekatan yang 
dilakukan dengan segala peraturan perundang-undangan yang terkait dengan isu-
isu hukum yang diteliti.Pendekatan Konsep (conceptual approach) yaitu beranjak 
dari padangan sarjana dan doktrin-doktrin hukum yang terkait dengan isu-isu 
hukum.Pendekatan kasus (case approach) yaitu dilakukan dengan menelaah 
yurisprudensi / putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap. 

Jawaban dari hasil penelitian tesis ini adalah bahwa putusan pengadilan yang 
berkekuatan hukum tetap tidak selalu dapat dieksekusi Karena pada prinsipnya 
putusan yang bersifat condemnatoir yang dapat dilakukan eksekusi, sedangkan 
putusan yang bersifat declaratoir bersifat tidak dapat dieksekusi(non executable). 
Berikutnya prinsip bagi pihak ketiga dalam melakukan upaya hukum perlawanan 
terhadap putusan yang berkekuatan hukum tetap, bahwa pihak ketiga dapat 
melakukan upaya hukum perlawanan dengan ketentuan pihak ketiga tersebut 
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sebagai pihak yang dirugikan hak-haknya terhadap putusan pengadilan.Disamping 
itu juga ia harus dapat membuktikan secara hukum bahwa benda yang dijadikan 
objek sengketa adalah benar miliknya. Dan yang terakhir bahwa pihak ketiga 
dapat menjadi pelawan atas putusan berkekuatan hukum tetap terhadap perkara 
perdata asalkan ia dapat membuktikan dirinya bahwa benar ia dirugikan hak-
haknya atas pelaksanaan putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. 
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SUMMARY 
 

Resistance (verzet) is a legal remedy against the decision handed down 
outside the presence of the defendant (ch. 125 paragraph 3 in conjunction. HIR 
129, 149 paragraph 3 in conjunction. 153 Rbg).In principle this resistance is 
provided for a defendant who (in general) is defeated.In principle, a decision was 
only binding on the parties litigant and can not bind third parties (ch. 1917 
BW).However, if a third-party rights are harmed by a decision then he can file 
opposition to the decision (ch. 378 RV).Resistance is submitted to the judge who 
ruled that it was countered by suing the parties concerned with the ordinary 
events (ch. 379 RV).Third parties who want to file a resistance to a decision is not 
enough to simply have an interest in it, but it must have hurt real real rights. 

If resistance was granted the unopposed decision was repaired along 
harming third parties (ch. 382 RV).The original term used in HIR or Rv is 
"verzet".When submitting a third party, he assembled into the term 
"Derdenverzet".So also in the original defined in Article 195 paragraph (6) HIR 
used the term "verzet".If that filed one of the disputing parties themselves, are 
assembled into "verzet Party".However, the coupling is only to distinguish the 
capacity or position of the parties filed opposition.Being in practice, commonly 
called just verset. 

The problems examined in this study is the first to examine and analyze court 
decisions and binding can always be executed, second, assess and analyze the 
principles for a third party to carry out legal action against the decision of the 
resistance force of the law and third, to examine and analyze the The third may be 
fighting over the decision is legally enforceable against civil matters. 

To get the appropriate answers to the problems in this thesis, the author uses 
two kinds of approaches, ie, approaches legislation (statute approach), which is 
an approach taken by all laws and regulations related to legal issues under 
study.The concept approach (conceptual approach) moving from scholars express 
their views and doctrines of the law relating to legal issues.Approach cases (case 
approach) is done by examining the jurisprudence / court decisions that have 
permanent legal force. 

Answer from the findings of this thesis is that the court decision is final and 
binding can not always be executed for a decision in principle is condemnatoir to 
do execution, while decisions are declaratoir is not executable (non-
executable).Next principle for a third party to carry out legal action against the 
decision of the resistance force of the law, that a third party can take legal actions 
of resistance to the provisions of such third party as the injured party of his rights 
against the court decision.Besides, he also must be able to legally prove that the 
object is made the object of the dispute is really hers.And the last that a third 
party may be fighting over the decision is legally enforceable against civil matters 
as long as he can prove to himself that he really hurt his rights over the execution 
of court decisions are final and binding. 
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